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RINGKASAN 

BINTANG EKA NUGRAHA SATRIA ADITAMA. Korelasi Padat Tebar 

dan Kualitas Air Terhadap Kortisol Ikan Kerapu Cantang (Epinephelus 

fuscoguttatus x Epinephelus lanceolatus) Pada Keramba Jaring Apung. Dosen 

Pembimbing Dr. Laksmi Sulmartiwi, S.Pi., M.P. dan  Dr. Eng. Sapto 

Andriyono S.Pi., M.T. 

 

Kerapu Cantang merupakan hibrid yang dihasilkan dari persilangan antara 

ikan kerapu macan betina (E. fuscoguttatus) dan ikan kerapu kertang jantan (E. 

lanceolatus).  Budidaya dengan keramba jaring apung merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan untuk membudidayakan ikan kerapu cantang. Permasalahan 

yang timbul adalah ketidak seragaman ukuran ikan ketika panen, masalah ini 

dapat menyebabkan penurunan harga jual dan pemeliharaan yang cenderung lebih 

lama. Diduga ketidak seragaman ukuran tubuh dapat terjadi karena adanya 

metabolisme tubuh yang terhambat. Dugaan lain dapat terjadi karena adanya 

manajemen padat tebar dan kualitas air yang kurang sesuai dalam KJA. Gangguan 

metabolisme pada makhluk hidup dapat disebabkan karena adanya stres fisiologis 

dan salah satu penyebabnya dapat timbul dari kualitas air. Kualitas air erat 

kaitannya dengan pakan dan padat tebar karena peningkatan pakan maupun padat 

tebar dapat mempengaruhi penumpukan feses hingga stres penyebab pertumbuhan 

lambat. Padat tebar dapat mempengaruhi lingkungan budidaya terutamanya 

oksigen terlarut, amonia, nitrit dan nitrat. Ketika kandungan oksigen dalam 

perairan rendah, maka nitrit dan ammonia dapat meningkat. Lingkungan budidaya 

akan mempengaruhi respon primer dan sekunder ikan. Respon primer adalah 

perubahan keadaan oleh Central Nervous System (CNS) sehingga melepas 

hormon stres yakni kortisol dan katekolamin. Sedangkan respon sekunder terjadi 

akibat dari lepasnya hormon stres yang menyebabkan perubahan dalam darah dan 

jaringan kimia seperti meningkatnya kadar kortisol. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh padat tebar dan faktor 

kualitas air yang paling berperan penting terhadap stres ikan kerapu cantang 

berdasarkan indikator kadar kortisol. Pengambilan sample menggunakan metode 

analisis secara umum mengenai fakta yang tersedia di lapangan. Sample di ambil 
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dari KJA di wilayah Tuban, Jawa Timur. Pengujian kortisol dilakukan 

menggunakan metode ELISA dengan tipe kit Bioassay Technology Laboratory 

E0014Fi.Parameter utama dalam penelitian ini adalah kadar kortisol ikan kerapu 

cantang serta parameter pendukung adalah kualitas air pada (KJA) yang meliputi 

pH, suhu, DO, salinitas, kecerahan, amonia, nitrat, nitrit, umur ikan, panjang dan 

berat ikan, padat tebar serta laju pertumbuhan harian. 

Data diolah menggunakan analisis uji regresi linear berganda yang 

berfungsi untuk mengetahui hubungan dan pengaruh variabel bebas (independen) 

X terhadap variabel tak bebas (dependen) Y. Termasuk dalam variable 

independen adalah X1 (Padat tebar), X2 (nitrat), X3 (nitrit), X4 (amonia) dan yang 

termasuk variabel dependen yaitu kadar kortisol ikan kerapu cantang. Analisis 

regresi digunakan untuk mengetahui hubugan antar faktor yang merupakan 

hubungan sebab akibat. Setelah dilakukan uji regresi, kemudian dilakukan uji 

(ANNOVA), untuk mengetahui perbedaan dan pengaruh parameter dependen 

dengan independen secara signifikan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh dan korelasi 

yang cukup kuat antara faktor kualitas air secara simultan terhadap kadar kortisol 

ikan kerapu cantang di keramba jaring apung, hal tersebut dapat dilihat dari nilai 

R yaitu 0,546. Nilai R berkisar antara 0,4 – 0,59 menunjukan adanya hubungan 

yang cukup kuat. Faktor kualitas air yang paling berpengaruh adalah nitrit dengan 

pengaruh 19,7%  terhadap kortisol serta memiliki nilai signifikansi (p< 0,05). 

Faktor kualitas air yang paling berpengaruh signifikan selanjutnya adalah 

ammonia dengan pengaruh 37,1% terhadap kortisol  serta memiliki nilai 

signifikansi (p< 0,05). Nilai kortisol yang ditunjukan dapat diketahui bahwa ikan 

tidak dalam kondisi stres akibat peningkatan NO2 dan NH3 karena ikan dapat 

mentoleransi peningkatan tersebut. Padat tebar tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kortisol karena nilai signifikansinya diatas (p>0,05, dikarenakan padat 

tebar yang digunakan pada KJA masih dapat ditoleransi oleh ikan sehingga tidak 

terjadinya peningkatan kortisol serta pertumbuhan ikan tidak terganggu akibat 

NO2 dan NH3 karena masih dapat ditoleransi oleh ikan. 
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SUMMARY 

BINTANG EKA NUGRAHA SATRIA ADITAMA. Correlation of Density 

and Water Quality to Cortisol of Cantang Grouper Fish (Epinephelus 

Fuscoguttatus X Epinephelus Lanceolatus) In Floating Net Cages. Academic 

Advisor Dr. Laksmi Sulmartiwi, S.Pi., M.P. dan  Dr. Eng. Sapto Andriyono 

S.Pi., M.T. 

 

Cantang grouper is a hybrid produced from a cross between a female tiger 

grouper (E. fuscoguttatus) and a male kertang grouper (E. lanceolatus).  

Cultivation using floating nets is one of the efforts made to cultivate cantang 

grouper fish. The problem that arises is the uniformity of the size of the fish when 

harvesting, this problem can lead to a decrease in selling prices and maintenance 

that tends to be longer. It is suspected that uniform body size can occur due to the 

presence of a inhibited body metabolism. Other allegations can occur due to the 

presence of management of the density and water quality that is not suitable in the 

KJA. Metabolic disorders in living things can be caused by physiological stress 

and one of the causes can arise from water quality. Water quality is closely related 

to feed and density because the increase in feed and density can affect the buildup 

of feces to stress causes slow growth. Density can affect the aquaculture 

environment especially dissolved oxygen, ammonia, nitrite and nitrate. When the 

oxygen content in the waters is low, nitrites and ammonia can increase. The 

aquaculture environment will affect the primary and secondary responses of the 

fish. The primary response is a change of state by the Central Nervous System 

(CNS) so that it releases stress hormones cortisol and catecholamines. While the 

secondary response occurs as a result of the release of stress hormones that cause 

changes in the blood and chemical tissues such as increased cortisol levels. 

This study was conducted to find out the influence of density and water 

quality factors that play the most important role in the stress of cantang grouper 

fish based on indicators of cortisol levels. Sampling using survey methods is a 

general collection of data and analysis of facts available in the field. Samples were 

taken from KJA in Tuban, East Java. Cortisol testing is performed using elisa 

method with Bioassay Technology Laboratory E0014Fi kit type. The main 
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parameters in this study are the cortisol levels of cantang grouper fish and 

supporting parameters are water quality in Floating Nets (KJA) which include pH, 

temperature, DO, salinity, transparancy, ammonia, nitrate, nitrite, fish life, fish 

length and weight, density and daily growth rate. 

Data is processed using multiple linear regression test analysis that serves 

to determine the relationship and influence of X-free variables (independent) Y. 

Included in independent variables are X1 (Solid spread), X2 (nitrate), X3 (nitrite) 

and those that include dependent variables are Y,  cortisol levels of cantang 

grouper fish. Regression analysis is used to determine the relationship between 

factors that are causal relationships. After the regression test, then (ANNOVA) 

test is conducted, to find out the difference and influence of dependent parameters 

with significantly independent. 

The results of this study showed that there is a strong influence and 

correlation between water quality factors simultaneously to cortisol levels of 

cantang grouper fish in floating nets, it can be seen from the R value of 0.546. R 

values ranging from 0.4 - 0.59 indicate a strong relationship. The most influential 

water quality factor was nitrite with a 19.7% effect on cortisol and had a 

significance value (p< 0.05) and the calculated f value of nitrite was 23,804. The 

next most significant significant water quality factor was ammonia with a 37.1% 

effect on cortisol and had a significance value (p< 0.05) and a calculated f value 

of 11.434. The indicated cortisol value can be known that fish are not in a state of 

stress due to increased NO2 and NH3. This is because fish can tolerate such 

increases. Density has no significant effect on cortisol because the value of its 

significance above (p>0.05, because the density used in KJA can still be tolerated 

by fish so that there is no increase in cortisol and fish growth is not disturbed due 

to NO2 and NH3 because it can still be tolerated by fish. 
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